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ABSTRAK 

Rusna Dewi, (2023) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Take and Give terhadap Pemahaman Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa 

yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Take and Give dengan 

Model Pembelajaran Ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako. Jenis Penelitian ini adalah 

quasi eksperimen. Populasi penelitian ini berjumlah 71 siswa. Sampel dalam 

penelitian berjumlah 46 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan 

t-test (Independent Samples Test). T-test digunakan untuk mengetahui perbedaan 

yang signifikan dari dua buah mean sampel dari dua variabel yang 

dikomparatifkan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pemahaman siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Bangko Pusako. Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

dengan taraf signifikan 5% yakni (1,753 > 1,680), maka diambil keputusan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give, 

Pemahaman Siswa 
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ABSTRACT 
 
 

Rusna Dewi, (2023): The Effect of Implementing Take and Give Type of 

Cooperative Learning Model toward Student 

Comprehension on Islamic Education Subject at State 

Senior High School 2 Bangko Pusako 

 

This research aimed at finding out the difference of comprehension between 

students taught by usingTake and Give type of cooperative learning model and 

Expository learning modelon Islamic Education subject at State Senior High 

School 2 Bangko Pusako.  It was quasi-experiment research.  71 students were the 

population of this research.  46 students were the samples.  Observation, test, and 

documentation were the techniques ofcollecting data.  The technique of analysing 

data was t-test (independent sample test).  T-test was used to find out the 

significant difference between two sample means of two variables compared.  

Based on the research findings, it could be concluded that there was a difference 

of student comprehension between experiment and control groupson Islamic 

Education subject at State Senior High School 2 Bangko Pusako.  Based on t-test 

analysis result, tobserved was higher than ttable at 5% significant level (1.753>1.680), 

so it could be concluded that Ha was accepted and H0 was rejected. 

 

Keywords: Take and Give Type of Cooperative Learning Model, Student 

Comprehension 
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 ملخص

على عط أخذ و من نوع م التعاوني ي(: تأثير تطبيق نموذج التعل٠٢٠٢روسنا ديوي، )
مدرسة بالالتربية الإسلامية  ةفي مادللتلاميذ لمواد افهم 

 بانجكو بوساكو ٨الثانوية الحكومية 

باستخدام نموذج لتلاميذ للمادة االاختلافات في فهم معرفة إلى  هذا البحثهدف ي
التربية الإسلامية مادة م التفسيري في ينوع خذ وأعط ونموذج التعلمن م التعاوني يالتعل
. هذا النوع من البحث شبه تجريبي. بلغ بانجكو بوساكو ٨الثانوية الحكومية درسة بالم

. تقنيات جمع البيانات لهذا البحث تلميذا ٬٪ ته. وبلغت عينتلميذا ١٧ هعدد سكان
 هذا البحثوثيق. استخدمت تقنية تحليل البيانات في هي الملاحظة والاختبار والت

الاختلافات الفروق عرفة لم ت-)اختبار العينات المستقلة(. يستخدم اختبار ت-اختبار
، يمكن بحثمقارنتهما. بناءً على نتائج ال تبين متوسطي العينة للمتغيرين اللذين تم

صف التجريبي وال صفال بينلتلاميذ للمادة االاستنتاج أن هناك اختلافات في فهم 
. بناءً بانجكو بوساكو ٨الثانوية الحكومية درسة بالمالضابط في مادة التربية الإسلامية 

 أهميةبمستوى ت-ت < جدول-حساب، فقد أظهر أن ت-اختبارعلى نتائج تحليل 
 .قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية(، تقرر ٧.٬٨٦<٧.١٫٩٪ )٫

 لتلاميذللمادةاعط، فهم أخذ و من نو م التعاوني ينموذج التعل: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik. Menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.
1
 

Di dalam pendidikan ada suatu proses yaitu pembelajaran. Proses 

pembelajaran merupakan proses penyampaian informasi atau transfer of 

knowledge dan transfer of value dari guru kepada peserta didik yang bertujuan 

untuk merubah tingkah laku yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap bahkan segenap aspek organisme atau pribadi. 

 Pembelajaran sebagai salah satu sistem instruksional yang mengacu 

pada pengertian seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain 

untuk mencapai tujuan. Dalam kegiatan pembelajaran guru mempunyai peran 

penting. Mulyasa mengemukakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, tugas 

                                                           
1
 Rahmat Hidayat, Abdillah, 2019, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan aplikainya, Medan: 

LPPPI, h. 24 
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guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik tetapi harus 

menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of 

learning) kepada seluruh peserta didik.
2
 

Seorang guru dalam proses pembelajaran hendaknya mempelajari 

kurikulum yang berlaku terlebih dahulu. Setelah itu, guru membuat desain 

pembelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan awal siswa, tujuan 

yang hendak dicapai, teori pembelajaran, karakteristik bahan yang diajarkan, 

serta unsur-unsur lainnya yang menjadi penunjang proses pembelajaran. Pada 

akhirnya, proses pembelajaran akan menghasilkan suatu hasil belajar yang 

berpengaruh sekali bagi guru dan siswa.
3
  

Keberhasilan belajar mengajar tidak hanya dipengaruhi oleh guru saja 

tetapi ada beberapa komponen-komponen, antara lain: siswa, tujuan, materi 

pengajaran, metode, media pembelajaran, evaluasi, guru, serta semua 

komponen belajar harus selaras. Masing-masing komponen saling berinteraksi 

yakni saling berhubungan secara aktif dan saling mempengaruhi. Salah satu 

cara yang dapat digunakan guru untuk mencapai hasil belajar siswa yang 

optimal yaitu dengan menggunakan model yang tepat dan efektif sehingga 

tercipta suasana kegiatan belajar mengajar yang baik. Salah satu model 

pembelajaran yang akhir-akhir ini mulai dikenalkan dalam beberapa bidang 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe take and give.
4
 

                                                           
2
E. Mulyasa, 2007, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung : Remaja Rosdakarya, 

h.53 
3
 Cepi Riyana, Modul 6 “Komponen-Komponen Pembelajaran”, h.2 

4
  Ibid, h.4 
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Model pembelajaran kooperatif tipe take and give adalah salah satu tipe 

yang menekankan pada aktivitas dan interaksi di antara peserta didik untuk 

saling membantu dan menguasai materi pelajaran guna pencapaian prestasi 

yang maksimal.
5 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give memiliki tujuan untuk 

membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat, dan antuisme, 

serta menciptakan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari jenuh menjadi riang. 

Salah satu model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif yaitu 

Model Pembelajaran Take and Give. Model ini diarahkan agar tujuan belajar 

dapat dicapai secara efisien dan efektif dalam suasana yang gembira meskipun 

membahas hal-hal yang sulit dan berat.
6
 

Dalam proses belajar mengajar PAI, menggunakan model 

pembelajaran yang sama terus menerus dapat menimbulkan kejenuhan pada 

siswa sehingga mengakibatkan siswa cenderung malas, bosan dan kurang 

termotivasi untuk belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan model pembelajaran yang 

tepat dan berpengaruh terhadap pemahaman materi siswa. Tujuan guru 

mengajar adalah agar materi yang disampaikan dapat dikuasai seutuhnya oleh 

semua peserta didik, bukan hanya beberapa orang saja yang diberikan angka 

tertinggi. Selain itu, memberi kesempatan peserta didik untuk bisa kreatif ialah 

tidak hanya dengan menjadikan pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher 

                                                           
5
   Agus Zainuddin, 2021, Implementasi Model Pembelajaran Take and Give Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas V di MI Ar-Rahim Arjasa, Journal Of Primary Education, Vol.2, No.1, 

h.29 
6
  Ibid 
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centred approach) di mana hampir seluruh proses pembelajaran dikendalikan 

oleh pendidik, sedangkan peserta didik hanya dijadikan sebagai objek bukan 

subjek. Guru memberikan materi secara terus menerus kepada siswa-siswanya 

sementara siswa hanya mendengarkan.
7
 

Keadaan tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh sehingga sulit 

menerima materi-materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik lebih 

cenderung sebagai penerima pasif yang hanya mendengarkan dan 

memperhatikan guru. Peserta didik yang aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, hanya sebagian kecil saja. Sebagian 

besar peserta didik hanya sebagai pendengar atau pengganggu konsentrasi 

belajar temannya. 
8 

Berdasarkan informasi yang di dapat oleh peneliti dalam studi 

pendahuluan melalui observasi dan wawancara dengan guru PAI pada 11 

Februari 2022, peneliti memperoleh informasi bahwa guru PAI belum 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And Give. Selain itu, 

masih ada siswa yang kurang dalam memahami materi ajar. Model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru masih berupa Model Pembelajaran 

Ekspositori. Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai 

materi pelajaran secara optimal. Dalam pembelajaran ekspositori guru 

                                                           
7
  Imam Fatkhurofi, I Ketut Mahardika,Albertus Djoko Lesmono, 2015, Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Script dengan Metode Praktikum Terhadap Kemampuan 

Multirepresentasi Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Kelas X di SMA Muhammadiyah 3 

Jember, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol.4 No.2, September, h.140 
8
  Ibid  
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cenderung memegang kontrol proses pembelajaran yang aktif, sementara 

siswa hanya menerima dan mengikuti apa yang disajikan oleh guru.
9
 

Banyaknya proses pembelajaran yang terfokus ke guru dan siswa hanya 

memperhatikan dan monoton sehingga siswa menjadi lebih banyak diam dan 

cepat merasa bosan karena jenuh. Pada saat di tanya oleh guru mengenai 

materi, hanya beberapa siswa yang merespon sedangkan yang lainnya hanya 

diam. Namun, pada saat guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa orang 

yang mampu menjelaskan dan menjawabnya. Selain itu, mengenai perolehan 

nilai ulangan harian siswa ada sebanyak 30% siswa di kelas XI IPA yang 

nilainya dibawah KKM. Adapun KKM yang ada di SMA Negeri 2 Bangko 

Pusako ialah 70 untuk kelas X, 75 untuk kelas XI dan XII.
10

 

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi 

permasalahan tersebut diantaranya mencoba menggunakan model 

pembelajaran yang lain seperti metode tanya jawab, diskusi, demonstrasi, serta 

menjelaskan sebaik mungkin mengenai materi yang diajar agar jumlah siswa 

yang nilainya dibawah KKM tersebut berkurang.
11

 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Masih ada siswa yang tidak mengerti mengenai materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

2. Masih ada siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 

tentang materi yang telah dipelajari. 

                                                           
9
  I Made Suweta, 2020, Model Pembelajaran Ekspository sebagai Upaya untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Kepariwisataan, Journal of Education Action Research, Vol.4, No.4, h. 469 
10

 Di peroleh dari hasil wawancara bersama Bapak Syafrul, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Bangko Pusako pada Bulan Februari Tahun 2022. 
11

  Ibid 
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3. Masih ada siswa yang lupa tentang materi yang telah dipelajari. 

4. Masih ada siswa yang tidak mampu menjelaskan kembali materi yang 

telah dipelajari. 

Berdasarkan gejala tersebut, maka perlu dicobakan penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give dikembangkan di sekolah 

terkhusus di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako sebagai upaya 

membantu mengatasi permasalahan pembelajaran, terutama dalam 

memperbaiki pemahaman siswa dalam belajar. 

Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik melakukan atau 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe take and give  yang dapat 

menjadi solusi untuk permasalahan yang dihadapi siswa dalam penelitian, 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give Terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko 

Pusako”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Penerapan  

Menurut Ali, penerapan merupakan suatu tindakan mempraktekkan, 

memasangkan, ataupun pelaksanaan.
12

 Jadi yang dimaksud penerapan 

dalam penelitian ini adalah  suatu proses dalam melaksanakan suatu hal 

yang sebelumnya belum pernah dilakukan. 

 

                                                           
12

  Lukman Ali, 2007, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya : Apollo, h.104 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give adalah suatu 

model pembelajaran yang mengajak siswa untuk saling berbagi mengenai 

materi yang akan dan sedang disampaikan oleh guru. Dengan kata lain, 

model ini melatih siswa terlibat secara aktif dalam menyampaikan materi 

yang mereka terima ke teman atau siswa yang lain secara berulang-

ulang.
13

 Dalam penelitian ini, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take 

and Give adalah model pembelajaran aktif yang menggunakan media kartu 

sebagai penunjang dalam proses siswa menerima dan memberi materi 

yang telah dihapal dan dipahami secara berulang-ulang. 

3. Pemahaman Siswa 

Pemahaman adalah kemampuan menangkap dan menyerap makna 

atau arti dari suatu konsep.
14

 Pemahaman siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami  

isi dari materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru.  

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata 

pelajaran yang berusaha menanamkan akhlakul karimah sebagai tujuan 

akhirnya. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengarah untuk 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

terutama dalam karakter seseorang dalam kehidupan sehari-hari, yang 

                                                           
13

 Ana Theriana, 2019, Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SD IT Qurrota’ayun Belitang OKU Timur, 

Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar dan Pendidikan Dasar, Vol.2, No.1, h.114 
14

 Tohirin, 2005, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, h. 152 
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kemudian menjadi pedoman hidup (way of life) melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan.
15

 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah salah satu pelajaran yang membahas mengenai 

masalah-masalah keagamaan yang menjadi mata pelajaran wajib di 

sekolah. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give terhadap Pemahaman  Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

di SMA Negeri 2 Bangko Pusako? 

b. Bagaimana Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA 

Negeri 2 Bangko Pusako? 

c. Apa faktor yang mempengaruhi Pemahaman Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Bangko Pusako? 

d. Apakah ada pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAI 

di SMA Negeri 2 Bangko Pusako? 

                                                           
15

  Abdul Rahman, 2012, Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam, Jurnal Eksis, Vol.8 

No.1, Maret 
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e. Apakah ada perbedaan pemahaman siswa antara Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give dengan Model Pembelajaran 

Ekspositori pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Bangko 

Pusako? 

2. Batasan Masalah 

Menginggat banyaknya permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, maka penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar penulis 

lebih terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok 

penelitian. Oleh karena itu penulis memfokuskan pada pembahasan 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 2 

Bangko Pusako”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu apakah ada 

perbedaan pemahaman siswa antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give dengan Model Pembelajaran Ekspositori pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Bangko Pusako? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai dan diketahui. 

Pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 
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penelitian ini untuk menguji ada tidaknya perbedaan pemahaman siswa 

yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

dengan Model Pembelajaran Ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give terhadap pemahaman siswa. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain 

dalam pengembangan penelitian yang menggunakan variabel-

variabel dalam penelitian ini baik secara keseluruhan maupun 

secara terpisah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Pimpinan Sekolah, sebagai masukan dalam membuat 

kebijakan dan mengoptimalkan kinerja guru sebagai upaya 

pengelolaan sekolah. 

2) Bagi guru, sebagai referensi bahan masukan dalam 

mengoptimalisasikan kinerja dengan menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. 
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3) Bagi penulis, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran ialah bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.
16

 

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik maupun taktik 

pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka 

terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. Menurut 

Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang hendak 

digunakan, termasuk tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 

yang bersifat prosedur sistematis berupa sebuah rangcangan yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam program pengembangan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.
17

 

Model pembelajaran menurut Trianto adalah suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran 

                                                           
16

 Helmiati, 2012, Model Pembelajaran, Yogyakarta : Aswaja Pressindo, h.19 
17

 Agus Suprijono, 2009, Cooperatif Learning : Teori & Aplikatif Paikem, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h.65 
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mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk 

di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah 

bentuk rancangan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

tersusun atas pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran yang 

dirangkai dan disajikan oleh guru dari awal sampai akhir pembelajaran. 

Melalui model pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut, 

diharapkan dapat membantu siswa memperoleh informasi, keterampilan, 

ide, cara berpikir dan mengekspresikan ide. 

Istilah pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa asing 

adalah Cooperative Learning. Menurut Saputra dan Rudyanto, pada 

hakekatnya, model pembelajaran kooperatif konsepnya hampir tidak jauh 

berbeda dengan pembelajaran secara berkelompok. Pembelajaran 

kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. 

Siswa juga dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya.
19

  

Model  pembelajaran  kooperatif  merupakan  suatu  aktivitas  

pembelajaran  yang  dapat memberikan   siswa   kesempatan   untuk   

saling   berbagi   pemikiran   serta   solusi   dalam memecahkan suatu 

masalah.
20 

                                                           
18

 Muhammad Afandi,dkk, 2013, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, Semarang : 

UNISSULA PRESS, h.15 
19

 Ibid, h.51 
20

 Zulfah, 2017, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

MTs Negeri Naumbai Kecamatan Kampar, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.1, No.2, h.3 
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Cooperative Learning merupakan model pembelajaran yang telah 

dikenal sejak lama, pada saat guru mendorong para siswa untuk 

melakukan kerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau 

pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching). Siswa diberi kesempatan 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini 

kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan 

mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya. Siswa mempunyai 

kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan 

ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan 

dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.
21

 

Dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperatif Learning) adalah suatu proses kegiatan belajar secara 

berkelompok untuk saling membantu dan bekerja sama. Model 

Cooperative Learning tidak hanya unggul dalam membantu siswa 

memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan membantu 

teman. Dalam Cooperative Learning, siswa terlibat aktif pada proses 

pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas 

                                                           
21

 Muhammad Afandi,dkk, Op.Cit, h.52 
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interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya.
22

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Koopertif tipe Take and Give 

Kata take dan give berasal dari bahasa Inggris, kata take berarti 

mengambil, menerima, dan mendapat. Sedangkan kata give berarti 

memberi. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give merupakan 

sebuah model pembelajaran dengan sistem menerima dan memberikan 

materi kepada siswa lainnya, artinya dalam proses belajar itu selain siswa 

menerima siswa juga harus mampu memberikannya kepada siswa 

lainnnya. Model Pembelajaran Take and Give ini model pembelajaran 

yang siswanya diberi kartu untuk dihapal sebentar kemudian mencari 

pasangan untuk saling menginformasikan, selanjutnya siswa diberi 

pertanyaan sesuai dengan kartunya.
23

 

Menurut Slavin, Model Pembelajaran Tipe Take and Give 

hakikatnya mengacu pada konstruktivisme, yang berarti proses belajar 

yang dapat membuat siswa menjadi aktif dan membangun pengetahuan. 

Dalam proses itu, siswa memeriksa dan menyesuaikan pengetahuan baru 

yang dipelajari dengan kerangka bepikir yang telah mereka miliki. Peran 

guru dalam proses pembelajaran take and give lebih mengarah sebagai 

mediator dan fasilitator.
24

 

                                                           
22

 Ibid, h.53 
23

  Esah, 2017, Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan Media Power Point Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pai Siswa Kelas V Sdn 74 Kota Pagaralam, Jurnal 

An-Nizom, Vol. 2 No. 1, h. 53 
24

  Aris Shoimin, 2014, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, h.195. 
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Dapat disimpulkan bahwa model pebelajaran tipe take and give 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa 

untuk aktif dan dapat bekerjasama dengan teman lainnya dengan saling 

menerima dan memberi pengetahuan dari apa yang telah didapatkan dari 

fasilitas berupa kartu yang telah diberikan oleh guru. 

3. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Adapun tujuan model pebelajaran kooperatif tipe take and give 

ialah mengajak siswa agar saling berbagi materi yang telah disampaikan 

oleh guru dengan tujuan melatih siswa supaya aktif dalam memberikan 

materi yang mereka terima ke teman atau siswa lainnya yang dilakukan 

secara berulang-ulang.
25

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan Model Pembelajaran Tipe Take 

and Give adalah untuk membiasakan siswa agar aktif didalam 

pembelajaran dengan saling berbagi ataupun menerima materi secara 

berulang-ulang. 

4. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Tipe Take and 

Give 

Adapun tahap-tahap pelaksanaan Kooperatif Tipe Take and Give 

yaitu sebagai berikut : 

a. Guru membuat kartu ukuran ±10x15 cm bagi sesuai jumlah siswa. 

b. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 

c. Guru menjelaskan materi sesuai dengan indikator pembelajaran. 

                                                           
25

 Winda, Tri Ariani, Asep Sukenda Egok, 2022, Penerapan Model Pembelajaran Take and Give 

(TG) pada Pembelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Purwara V Kecamatan Nibung,Linggau 

Jurnal Of Elementary School Education, Vol.2 No.2, h.96 
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d. Untuk memantapkan penguasaan peserta didik, tiap peserta didik 

diberi satu kartu untuk dipelajari (dihapal) lebih kurang 10 menit.
26

 

e. Guru memerintahkan siswa untuk mencari pasangan yang akan 

diberikan materi. 

f. Siswa diwajibkan mencatat nama teman yang diberikan materi.
27

 

g. Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (take and give). 

h. Untuk mengevaluasi keberhasilan belajar, guru dapat memberikan 

siswa pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartunya (kartu orang 

lain).
28

 

i. Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
29

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give memiliki 

beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a. Siswa lebih mudah menguasai materi di karenakan mendapat sumber 

informasi dari guru dan siswa yang lain. 

b. Menghemat waktu untuk siswa dalam memahami dan menguasai 

materi yang ingin dicapai pada hari itu. 

c. Melatih daya ingat siswa dan skill berbicara siswa dalam menjelaskan. 

                                                           
26

  Cucu Suhana, 2014, Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: PT Refika. Aditama, h.56-57 
27

  Agus Zainudin, Op.Cit, h.33 
28

  Cucu Suhana, Op.Cit 
29

  Agus Zainudin, Op.Cit 



 18 

d. Melatih siswa untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

e. Meningkatkan rasa tanggung jawab karena masing-masing siswa  

diamanahkan satu kartu. 

f. Proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.
30

 

Selain memiliki kelebihan, Model Pembelajaran Tipe Take and 

Give juga memiliki beberapa kekurangan diantaranya sebagai berikut : 

a. Apabila informasi yang disampaikan oleh siswa kepada temannya 

kurang tepat, maka informasi dan materi yang diterima dan dikuasai 

siswa lain pun akan kurang tepat. 

b. Suasana kelas menjadi sedikit ribut dikarenakan saat menjelaskan 

materi, siswa akan berinteraksi satu sama lain.
31

 

 

B. Pemahaman Siswa 

1. Pengertian Pemahaman Siswa 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti dengan 

benar. Adapun pemahaman diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

memahami dan mengerti mengenai suatu hal yang dimaksud. Menurut 

Nana Sudjana, pemahaman adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti konsep, situasi, serta fakta 

                                                           
30

  Perwiraga Hartami, Ramli Abdullah, dan Yeni Safitri, 2014, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take And Give Pada Materi Minyak Bumi Di Kelas X Man Sabang, Lantanida 

Journal, Vol.2, No.2, h.173 
31

 Ibid 
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yang diketahui, siswa tidak hanya menghafal secara verbalitas, tetapi juga 

mampu memahami konsep atau masalah.
32

 

Sementara Anas mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) 

adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah ia mengetahuinya lalu diingat. Memahami dengan kata lain adalah 

mengerti mengenai sesuatu hal. Seorang siswa bisa dikatakan memahami 

atau paham akan suatu pelajaran apabila siswa tersebut mampu 

menjelaskan kembali atau menguraikan kembali materi pelajaran yang 

telah dipelajarinya secara jelas, singkat dan padat tanpa melihat buku atau 

catatan melainkan menggunakan bahasanya sendiri. Memahami 

merupakan tujuan pembelajaran ranah kognitif setelah mengingat.
33

 

Di dalam teori Taksonomi Bloom, pemahaman masuk ke bagian 

ranah kognitif (C2). Pemahaman (comprehension) diartikan sebagai 

kemampuan memahami materi tertentu, dapat dalam bentuk :  

a. Translasi (mengubah dari satu bentuk ke bentuk lain) 

b. Interpretasi  (menjelaskan atau merangkum materi)  

c. Ekstrapolasi (memperpanjang/memperluas arti/memaknai data).
34

 

Krathwohl menyampaikan bahwa Bloom menyampaikan 

pemikirannya tentang taksonomi kognitif terutama dalam rangka 

penyusunan soal/ tes ujian untuk siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 

                                                           
32

 Anita Dewi Utami, dkk, 2020, Level Pemahaman Konsep Komposisi Fungsi Berdasar 

Taksonomi Solo (Structure Of Observed Learning Outcomes), Banyumas : Pena Persada, h.5 
33

 Amilia Sholikh Hidayati,dkk, 2019, Pengembangan Media Video Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Materi Gaya Kela Iv Di Sdn Sukoiber 1 Jombang, Jurnal Inovasi 

Teknologi Pembelajaran, Vol.6, No.1, h.46 
34

  Iswandi, Op.Cit, h. 62 
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yang telah ditetapkan. Krathwohl yang merupakan sahabat dari Bloom 

bersama dengan ahli psikologi bidang pendidikan bekerja keras untuk 

mervisi taksonomi tersebut dan mempublikasikannya. 

Berikut revisi taksonomi Bloom pada domain kognitif yang 

disampaikan oleh Anderson : 

a. C1 = Pengetahuan menjadi Mengingat 

b. C2 = Pemahaman menjadi Memahami 

c. C3 = Aplikasi menjadi Mengaplikasikan 

d. C4 = Analisis menjadi Menganalisis 

e. C5 = Sintesis menjadi Mengevaluasi 

f. C6 = Evaluasi menjadi Mencipta
35

 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa adalah kemampuan 

untuk mengerti atau memahami sesuatu yang telah dipelajarinya, 

kemudian sesuatu yang telah dipelajarinya itu diingat dan dipahami 

sehingga dapat untuk dijelaskan kembali kepada orang lain serta dapat 

mengembangkan pengetahuannya tersebut. Siswa tidak hanya mengingat 

tetapi juga mampu memahami. Oleh sebab itu, kemampuan untuk 

memahami materi harus dilatih sejak anak menginjak bangku sekolah agar 

terbiasa. 

Roestiyah menyatakan bahwa aspek cognitive dari teori Benjamin 

S.Bloom dapat diukur dengan menggunakan tes tertulis atau tes lisan. Tes 

yang digunakan berbentuk essay. Tes essay ini disebut juga tes subyektif, 

                                                           
35

  Dewi Amaliah Nafiati, 2021, Revisi Taksonomi Bloom : Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik, 

Jurnal Humanika, Vol. 21. No. 2, h.155 
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sebab tes ini mengandung beberapa alternatif jawaban
36

 yang berbentuk 

uraian rumusan dengan kata-kata dan contoh-contoh. 
37

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa adalah sebagai 

berikut : 

a. Faktor Internal (Faktor dari Dalam atau Dari Diri Sendiri) 

Adapun faktor internal yang di maksud adalah keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor Eksternal (Faktor dari Luar) 

Faktor eksternal yang di maksud adalah kondisi lingkungan di 

sekitar siswa. 

c. Faktor Pendekatan Belajar (Approach To Learning)  

Faktor ini meliputi strategi dan metode yang digunakan oleh 

siswa untuk memenuhi kebutuhannya dalam melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi dari pelajaran.
38

 

3. Kategori Pemahaman 

Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan : 

a. Pemahaman Tingkat Terendah (Terjemahan) 

Pemahaman terjemahan ialah kesanggupan dalam memahami makna 

yang terkandung di dalamnya.  

 

                                                           
36

 Roestiyah, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, Jakarta ; BINA AKSARA, h. 96 
37

 Oemar Hamalik, 2002, Psikologi Belajar Mengaar, Bandung : Sinar Baru Algesindo, h.209 
38

  Muhibbin Syah, 2010, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, h.129 
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b. Pemahaman Tingkat Kedua (Penafsiran) 

Pemahaman penafsiran ialah kesanggupan membedakan dua konsep 

yang berbeda. 

c. Pemahaman Tingkat Ketiga (Ekstrapolasi) 

Pemahaman ekstrapolasi ialah kesanggupan melihat makna di balik 

yang tertulis, tersirat dan tersurat, serta meramalkan sesuatu dan 

memperluas wawasan.
39

 

 

C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah bagian dari mata 

pelajaran pendidikan yang sangat penting dan berkenaan dengan aspek-

aspek religius seperti sikap dan nilai, yakni akhlak dan keagamaan. 
40

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang secara sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

mememahami, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 

ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-

Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
41

 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

merupakan suatu proses interaktif yang berlangsung antara pendidik dan 

                                                           
39

  Tohirin, Op.Cit, h.88 
40

  Esah, Op.Cit, h. 49 
41

  Ramayulis, 2005, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, h. 21 
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peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan serta meyakini, menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Tujuan Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Adapun tujuan Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

sebagai berikut : 

1) Menumbuh-kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, 

dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengetahuan siswa tentang Agama Islam 

sehingga dapat menjadi muslim dan muslimin yang semakin 

bertambah keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

2) Membentuk generasi kedepannya yang taat dalam beragama serta 

memiliki akhlak yang mulia. 

3) Meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta 

didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang baik dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 

bernegara. 

4) Penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 

sosial atau moralitas sosial.
42

 

 

 

 

 

                                                           
42

 Esah, Op.Cit, h. 50 
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D. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Terhadap Pemahaman Materi Siswa 

Sebuah pengetahuan dapat diperoleh dengan berbagai cara. Salah 

satunya bagaimana cara seorang pendidik dalam mentrasfer pengetahuannya 

kepada siswa. Dalam mengajar, seorang pendidik tentunya akan menggunakan 

suatu model pembelajaran untuk memudahkannya dalam memberikan 

pembelajaran serta mencapai tujuan pembelajaran. Belajar merupakan suatu 

proses transfer of knowledge oleh guru kepada siswa dengan tujuan adanya 

perubahan tingkah laku pada siswa, baik itu perubahan dari segi pengetahuan 

maupun sikap. Untuk mengetahui hasil dari perubahan pengetahuan tersebut, 

tentunya membutuhkan cara untuk memperolehnya.  

Salah satu model pembelajaran yang kreatif untuk digunakan ialah 

Model Pembelajaran Tipe Take and Give. Komponen penting dalam Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give ialah pemahaman siswa yang 

diperoleh dari media kartu, kemampuan untuk bekerja sama serta evaluasi 

yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siwa terhadap materi yang telah 

dipelajari.
43

 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give (menerima 

dan memberi) merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki 

sintaks, menuntut siswa mampu memahami materi pelajaran yang diberikan 

oleh teman sebaya dan disempurnakan oleh guru. Model pembelajaran tipe ini 

mengajak siswa untuk mencari pasangan secara random. Hal ini melatih rasa 
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  Siti Romlah, Nuri Wahidatus Solihah, 2016, Penerapan Metode Take and Give untuk 

Meningkatkan Pemahaman pada Materi Asmaul Husna Kelas II di MI Darul Ulum Tambak 

Rejo, Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam, Vol.7, No.2, h.252 
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kerjasama  dan tanggung jawab antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lain.
44

 

Saat pembelajaran berlangsung peserta didik terlihat sangat senang, 

terutama dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take 

and Give. Dengan kartu yang dibagikan kepada peserta didik, mereka terlihat 

antusias untuk saling memberikan informasi kepada teman yang lainnya.
45

 

Model pembelajaran ini menganjurkan siswa untuk aktif dalam bekerjasama 

untuk menemukan pasangan yang akan diberikan informasi maupun 

sebaliknya agar mereka mudah memahami materi yang dipelajari, bukan 

hanya sekedar mengingat atau menghapal materinya saja. Dengan adanya 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give ini, 

merupakan tipe pembelajaran yang memiliki tujuan untuk membangun 

suasana belajar yang dinamis, penuh semangat dan antusiasme serta 

menciptakan suasana belajar dari pasif ke aktif, dari jenuh menjadi riang, serta 

mempermudah mudah siswa memahami materi.
46

 

 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Trio Stio Ermawan, Anisa Fatwa 

Sari (2017), dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Take 

and Give terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

                                                           
44

  Kurniasih, Imas dan Berlin Sani, 2015, Ragam Pengembangan Model. Pembelajaran untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru, Jakarta: Kata Pena, h.102 
45

 Siti Romlah, Nuri Wahidatus Solihah, Op.Cit, h.258 
46

  Perwiraga Hartami, Ramli Abdullah, Yeni Safitri, Op.Cit, h.171 
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didik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Take and Give terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik pada Materi Trigonometri. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Take and Give berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik.
47

 

Perbedaan penelitian Muhammad Trio Stio Ermawan dan Anisa 

Fatwa Sari dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada 

variabel Y, di mana penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Trio Stio 

Ermawan dan Anisa Fatwa Sari memiliki variabel Y yaitu Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik, sedangkan variabel Y yang 

peneliti lakukan yaitu Pemahaman Materi Siswa pada mata pelajaran PAI. 

Namun terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu pada variabel X, 

yaitu sama-sama menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take 

and Give. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Ramid (2020) dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And 

Give Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 5 Palopo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. Hasil penelitiannya adalah  

(1) Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 

                                                           
47

  Muhammad Tri Stio Ermawan, Anisa Fatwa Sari, 2017, Pengaruh Model Pembelajaran Take 

and Give terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik, Seminar 

Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islam, Vol.1, No.1 
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Palopo yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Take and Give mempunyai skor rata-rata 67,86 yang berada pada 

kategori sedang. (2) Rata-rata aktivitas siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 

Palopo yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give adalah sebesar 3,15 dan berada pada kategori aktif. (3) 

Rata-rata respon siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Palopo yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give 

adalah sebesar 2,54 dan berada pada kategori cenderung positif. (4) Rata-

rata keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas VIIA SMP Negeri 5 Palopo 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Take and Give adalah sebesar 81,6 dan berada pada kategori baik. (5) 

Terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIA 

SMP Negeri 5 Palopo setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Take and Give.
48

 

Perbedaan penelitian Siska Ramid dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu pada variabel Y, di mana penelitian yang dilakukan oleh 

Sisika Hamid memiliki variabel Y yaitu Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa, sedangkan variabel Y dari penelitian yang peneliti 

lakukan adalah pemahaman materi siswa. Namun terdapat persamaan 

dalam penelitian ini yaitu pada variabel X, yaitu sama-sama menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. 
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  Siska Ramid, 2020, Skripsi :Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Palopo, 

Universitas Cokroaminoto Palopo. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Amaliah (2011) dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take And 

Give Terhadap Retensi Siswa dalam Tata Nama Ilmiah pada Konsep 

Jamur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give terhadap Retensi Siswa pada 

Tata Nama Ilmiah pada Konsep Jamur. Hasil penelitiannya adalah data 

hasil perhitungan uji hipotesis retensi kedua kelompok diperoleh nilai 

thitung sebesar 1,50 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat 

kebebasan (dk) = 78 yaitu sebesar 1,69, maka dapat dikatakan bahwa 

thitung< ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa hasil retensi kedua kelompok 

tidak berbeda nyata.49 

Perbedaan penelitian Siti Amaliah dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel Y, di mana penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Amaliah memiliki variabel Y yaitu Retensi Siswa 

dalam Tata Nama Ilmiah pada Konsep Jamur, sedangkan variabel Y dari 

penelitian yang peneliti lakukan adalah Pemahaman Materi Siswa. Namun 

terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu pada variabel X, yaitu sama-

sama menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. 

 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang akan digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis, hal ini bertujuan untuk 
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menghindari terjadinya kesalahpahaman di dalam penelitian. Kajian ini 

berkaitan dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and 

Give terhadap Pemahaman Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and 

Give (variabel bebas) dan Pemahaman Siswa (variabel terikat). 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi 

suatu variabel terikat (dependen).
50

 Variabel ini biasanya dinotasikan 

dengan (X). Variabel X pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give. Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give dengan indikator sebagai berikut : 

a. Guru mempersiapkan kartu berisi materi yang akan dipahami oleh 

siswa dan nama pasangannya. 

b. Guru menyiapkan kelas sebagaimana mestinya. 

c. Guru menjelaskan materi yang sudah disiapkan. 

d. Guru membagikan kartu kepada siswa untuk dihapal dan dipahami 

oleh siswa dengan waktu lebih kurang 10 menit.  

e. Guru meminta siswa mencari pasangan yang akan diberikan materi. 

f. Guru meminta siswa mencatat nama teman yang diberikan materi. 

g. Guru memantau siswa yang saling memberikan materi satu sama lain 

(take and give). 
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h. Guru mengevaluasi pemahaman siswa dengan memberikan 

pertanyaan. 

i. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari. 

2. Pemahaman Siswa (Variabel Terikat) 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang di pengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen).
51

 

Variabel ini biasanya dinotasikan dengan (Y). Variabel Y pada penelitian 

ini adalah Pemahaman Siswa. Indikator yang menunjukkan terhadap 

pemahaman siswa yaitu sebagai berikut : 

a. Siswa mengerti dengan materi yang dipelajari. 

b. Siswa mampu mengembangkan pemahamannya dengan menggunakan 

kata-kata sendiri. 

c. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dari materi yang 

telah dipelajari. 

d. Siswa mampu menjelaskan/menguraikan kembali materi yang telah 

dipelajari. 

e. Siswa mampu membuat contoh dari materi yang telah dipelajari. 

f. Skor tes siswa yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa. 
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G. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Dari uraian di atas, maka peneliti mengasumsikan bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give 

memberikan pengaruh terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran 

PAI di SMA Negeri 2 Bangko Pusako. 

2. Hipotesis  

Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman siswa antara 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give dengan Model 

Pembelajaran Ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Bangko Pusako. 

Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman siswa antara 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give dengan Model 

Pembelajaran Ekspositori pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Bangko Pusako. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen. Dalam riset pendidikan, eksperimen banyak memberi manfaat 

terutama untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu bentuk 

perilaku tertentu pada subjek riset. Riset seperti ini merupakan suatu 

percobaan untuk meneliti suatu peristiwa yang muncul di kondisi tertentu, 

kemudian diamati dan dikontrol secermat mungkin sehingga dapat diketahui 

hubungan sebab-akibat kemunculannya.
52

 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen 

dengan bentuk non equivalent control group design. Desain ini menggunakan 

dua kelompok sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-

masing kelas akan mendapat perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen 

mendapat perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Take and Give, sedangkan kelas kontrol mendapat perlakuan dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Ekspositori. Kelas eksperimen dan kontrol 

ini terlebih dahulu diberikan pretest, kemudian posttest. Adapun soal dan 

waktu yang digunakan dalam memberikan pretest dan posttest ini sama. 

Perhatikanlah tabel dibawah ini : 
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TABEL III.1 

DESAIN PERLAKUAN PENELITIAN EKSPERIMEN 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan :  

X : Perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe take and give 

O1 : Pretest kelas eksperimen 

O2 : Posttest kelas eksperimen 

O3 : Pretest kelas kontrol 

O4 : Posttest kelas kontrol 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yakni di bulan Januari 

sampai Maret 2023 dan telah mendapat surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun 

tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko 

Pusako, Kecamatan Bangko Pusako, Kabupaten Rokan Hilir, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako, Kecamatan Bangko Pusako, 

Kabupaten Rokan Hilir, Riau. Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give  Terhadap 

Pemahaman Materi Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek atau sumber data 

penelitian.
53

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako, Kecamatan 

Bangko Pusako, Kabupaten Rokan Hilir, Riau yang berjumlah 71 siswa.  

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan sampel purposif. Purposive Sampling merupakan sampel 

pertimbangan, di mana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

pertimbangan perorangan atau pertimbangan penelitian.
54

 Sampelnya ada 

dua kelas, di ambil dari kelas XI IPA 1 yang berjumlah 25 orang untuk 

kelas eksperimen dan XI IPA 2 yang berjumlah 21 orang untuk kelas 

kontrol. Jadi jumlah sampel pada penelitian ini ialah 46 siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi  

Menurut Sukmadinata, menyatakan bahwa observasi (observation) 

atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
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berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, 

siswa belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, 

personil bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya. 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun non partisipatif.
55

 

Studi pendahuluan sebelum melakukan observasi ini ialah mewawancarai 

guru PAI yang ada di sekolah. Dalam penelitian ini, observasi digunakan 

sebagai patokan dalam pengambilan data Variabel X, yakni Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. Setelah itu di 

presentasekan untuk diperoleh kategori dalam setiap pertemuan. Hasil 

penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Adapun presentasenya 

sebagai berikut : 

81% - 100%   : Sangat Baik 

61% - 80%  : Baik 

41% - 60%  : Cukup Baik 

21% - 40%  : Kurang Baik 

0% - 20%  : Sangat Kurang
56

 

2. Tes 

Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau 

sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian.
57

 Tes 

dilakukan agar dapat mengetahui pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
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ialah berbentuk pertanyaan essay yang nantinya digunakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Take and Give. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
58

 Adapun dokumentasi di 

sini diperoleh nantinya dari pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, 

yakni kepala sekolah, guru-guru, serta warga sekolah lainnya 

 

F. Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan suatu 

instrumen penelitian. Insturmen dapat dikatakan valid apabila dapat 

mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.
59

 Instrumen dikatakan 

valid apabila memenuhi kriteria yakni rhitung  >  rtabel.  Uji validitas yang 

dilakukan pada butir soal essay menghasilkan 10 pertanyaan valid dan 0 

yang tidak valid. Hasil uji validitas dengan bantuan SPSS 26.0 For 

Windows dapat dilihat pada tabel berikut : 
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TABEL III.2 

UJI VALIDITAS 

 

No Item 

Pertanyaan 

R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,746 0,396 Valid  

2 0,746 0,396 Valid 

3 0,428 0,396 Valid 

4 0,478 0,396 Valid 

5 0,724 0,396 Valid 

6 0,532 0,396 Valid 

7 0,556 0,396 Valid 

8 0,486 0,396 Valid 

9 0,522 0,396 Valid 

10 0,544 0,396 Valid 

(Sumber: Olahan Data  Penelitian 2023) 

Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 10 butir soal essay yang 

valid dan layak digunakan untuk melihat hasil pemahaman materi siswa. 

Setelah dilihat, nilai rhitung berkisar dari 0,428 sampai 0,746. Untuk rtabel 

pada taraf signifikan (5%) memperoleh nilai 0,396. Secara jelas dapat 

dilihat bahwasanya rhitung > rtabel.  Maka dapat disimpulkan bahwa 10 

instrumen soal tersebut valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah salah satu persyaratan dalam pengukuran 

instrumen. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui konsisten dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabel 

dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini adalah lanjutan dari uji validitas, dan 

hanya item yang valid saja yang dimasukkan untuk pengujian 

menggunakan metode Cronbach’s Allfha (), dengan menggunakan 

keputusan, jika penilaian > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel atau dapat 
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dipercaya.
60

 Berikut ini merupakan uji reliabilitas menggunakan program 

bantuan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut : 

TABEL III.3 

UJI RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.751 10 

(Sumber: Olahan Data  Penelitian 2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas sebesar 

0,751 pada 10 soal, maka item dikatakan reabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha besar dari 0,60. Angka tersebut menunjukkan bahwa soal yang di 

ujikan sudah reabel atau dapat dipercaya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses mengklasifikasi, memberi 

kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, sehingga 

data hasil penelitian menjadi bermakna.
61

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk bisa mengetahui apakah data dari 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Adapun Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini diolah dengan SPSS 26 For Windows. 

Ketentuan yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

sebaran data yakni jika p > 0,05 maka sebaran data tersebut normal. 

Jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal.  
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk memberikan 

informasi bahwa data penelitian masing-masing kelompok data berasal 

dari populasi  yang tidak berbeda jauh keberagamannya. Adapun kriteria 

untuk uji homogenitas ini adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogen). 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians 

yang sama (homogen).
62

 

3. Uji Hipotesis 

Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka sudah bisa 

dilanjutkan dengan teknik analisis data menggunakan uji “t”. Test “t” 

merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata sampel dari dua 

variabel yang dibandingkan.
63

 Oleh sebab itu, rumus yang digunakan ialah 

rumus t-test, yakni sebagai berikut : 

t    
 ̅   ̅ 

√
           

          
 

        
(

 

  
  

 

  
)

 

Keterangan: 

t : Nilai t hitung 

 ̅  : Rata-rata nilai kelas eksperimen 

 ̅  : Rata-rata nilai kelas kontrol 

  
  : Standar deviasi nilai siswa kelas eksperimen 

  
  : Standar deviasi nilai siswa kelas kontrol  

   : Jumlah siswa kelas eksperimen 

   : Jumlah siswa kelas kontrol 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give  mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas XI IPA di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako. 

Berdasarkan hasil olahan analisis data yang diperoleh dari hasil uji-t 

menunjukkan bahwa thitung  (1,753)  >  ttabel (1,680) dengan taraf signifikan 5 % 

, maka di ambil keputusan bahwasanya Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa yang 

menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give dengan 

pemahaman  siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Ekspositori  pada  

mata  pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Bangko Pusako.  

Adapun Mean skor pemahaman siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata posttest sebesar 78,60; 

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata posttest sebesar 75,24. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut : 
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1. Bagi sekolah 

Pada kesempatan ini, peneliti sedikit memberi saran kepada pihak 

sekolah agar memberi kebijakan kepada guru yang mengajar, agar dapat 

mencoba menggunakan suatu hal yang baru seperti Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take and Give, karena data hasil penelitian yang telah 

didapatkan peneliti menyatakan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Take and Give ini mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Selain itu, siswa juga suka dengan sesuatu hal yang baru 

sehingga menambah semangat mereka dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru  

 Untuk guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Bangko Pusako dapat membuat suasana belajar 

yang lebih kreatif serta memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengekspresikan dan mengungkapkan ide-ide gagasan mereka 

dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. 

3. Bagi Peserta Didik 

 Teruntuk peserta didik, diharapkan lebih aktif dan lebih semangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar di karenakan hal tersebut dapat  menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman materinya. 

4. Bagi Peneliti 

 Secara sadar, peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan 

belumlah mencapai kata sempurna dan masih terdapat kekurangan dalam 
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proses penelitian ini. Maka dari itu peneliti mengizinkan kepada peneliti 

lain yang ingin meneliti tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Take and Give dapat mengkaji faktor-faktor lain selain pemahaman materi 

siswa yang belum dibahas dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama    : Rusna Dewi 

Nama Sekolah  : SMA NEGERI 2 BANGKO PUSAKO 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/ Semester  : XI IPA /Genap 

Materi Pokok   : Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

Alokasi waktu  : 3 x 45 menit (3 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 Menghayati dan mengamalkan berpakaian sesuai syariah, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4 Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 

serta bertindak secara efektif dan kreatif danmampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 



B. Kompetensi Dasar 

1.9 Menerapkan prinsip ekonomi dan muamalah sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

2.9 Bekerja sama dalam menegakkan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi sesuai syariat 

Islam 

3.9 Menelaah prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam 

4.9 Mempresentasikan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam 

C. Indikator  

1. Siswa mampu menjelaskan makna Mu’amalah 

2. Siswa mampu menguaraikan macam-macam Mu’amalah 

3. Siswa mampu menejelaskan makna Syirkah 

4. Siswa mampu menjelaskan rukun dan syarat Syirkah 

5. Siswa mampu menjelaskan macam-macam Syirkah 

6. Siswa mampu menjelaskan definisi perbankan 

7. Siswa mampu menjelaskan pembagian Bank. 

8. Siswa mampu menguraikan prinsip-prinsip asuransi Syari’ah 

9. Siswa mampu membedakan antara asuransi Syari’ah dengan asuransi Konvensional 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menghayati prinsip-prinsip asuransi Syari’ah setelah menjelaskan 

prinsip-prinsip asuransi Syari’ah. 

2. Siswa mampu mengamalkan sikap jujur pada kehidupan sehari-hari sebagai 

implementasi dari pengetahuan tentang prinsip-prinsip asuransi Syari’ah. 

3. Siswa mampu menjelaskan tentang prinsip-prinsip asuransi Syari’ah setelah menggali 

informasi. 

4. Siswa mampu menjelaskan ketentuan Islam tentang Mu’amalah, Syirkah, Perbankan 

dalam asuransi Syari’ah.   

5. Siswa mampu menjelaskan contoh penerapan prinsip-prinsip asuransi Syari’ah sesuai 

ketentuan Islam. 



6. Siswa mampu  

7. Siswa mampu membedakan asuransi Syari’ah dan asuransi Konvensional setelah 

berbagi dan menggali informasi. 

E. Materi Pembelajaran (Rincian Dari Materi Pokok) 

Dalam melakukan interaksi antarsesama, kita tidak bisa terhindar dari perilaku 

Mu’amalah seperti jual-beli, utangpiutang, pinjam-meminjam, dan sewa-menyewa. Selain 

dari Mu’amalah, ada juga Syirkah, Perbankan. Akan tetapi, karena mungkin 

ketidaktahuan kita, sering kali kita melanggar ketentuanketentuan yang berlaku. 

Akibatnya, banyak orang yang dirugikan.  

Pada dasarnya, Asuransi berasal dari bahasa Belanda, assurantie yang artinya 

pertanggungan. Dalam bahasa Arab dikenal dengan at-Ta’min yang berarti 

pertanggungan, perlindungan, keamanan, ketenangan atau bebas dari perasaan takut. Si 

penanggung (assuradeur) disebut mu’ammin dan tertanggung (geasrurrerde) disebut 

musta’min. Dalam Islam, asuransi merupakan bagian dari mu’amalah. Dasar hukum 

asuransi menurut fiqh Islam adalah boleh (jaiz) dengan suatu ketentuan produk asuransi 

tersebut harus sesuai dengan ketentuan hukum Islam.  

Pada umumnya, para ulama berpendapat asuransi yang berdasarkan syari’ah 

dibolehkan dan asuransi konvensional haram hukumnya. Asuransi dalam ajaran Islam 

merupakan salah satu upaya seorang muslim yang didasarkan nilai tauhid. Setiap manusia 

menyadari bahwa sesungguhnya setiap jiwa tidak memiliki daya apa pun ketika 

menerima musibah dari Allah Swt., baik berupa kematian, kecelakaan, bencana alam 

maupun takdir buruk yang lain. Untuk menghadapi berbagai musibah tersebut, ada 

beberapa cara untuk menghadapinya. Pertama, menanggungnya sendiri. Kedua, 

mengalihkan risiko ke pihak lain. Ketiga, mengelolanya bersama-sama. Dalam ajaran 

Islam, musibah bukanlah permasalahan individual, melainkan masalah kelompok 

walaupun musibah ini hanya menimpa individu tertentu. Apalagi jika musibah itu 



mengenai masyarakat luas seperti gempa bumi atau banjir. Berdasarkan ajaran inilah, 

tujuan asuransi sangat sesuai dengan semangat ajaran tersebut.  

Banyak pula hadis Rasulullah saw. yang memerintahkan umat Islam untuk saling 

melindungi saudaranya dalam menghadapi kesusahan. Berdasarkan ayat al-Qur’an dan 

riwayat hadis, dapat dipahami bahwa musibah ataupun risiko kerugian akibat musibah 

wajib ditanggung bersama. Setiap individu bukan menanggungnya sendiri-sendiri dan 

tidak pula dialihkan ke pihak lain. Prinsip menanggung musibah secara bersama-sama 

inilah yang sesungguhnya esensi dari asuransi syari’ah. 

F. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Kooperatif Tipe Take and Give 

Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Scientific 

Metode Pembelajaran   : Take and Give 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Kartu, Laptop, dan Infocus 

Alat / Bahan  : Alat Tulis, Spidol, Papan Tulis 

Sumber Belajar  : Al-Qur’an terjemahan, Buku peserta didik, Buku penunjang lainnya 

yang relevan dengan materi ajar 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

2. Guru dan siswa membaca do’a sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengabsen siswa. 

4. Guru mengecek kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

15 menit  



KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

7. Guru mengenalkan pembelajaran dengan 

menarik. 

8. Guru menjelaskan alur pembelajaran 

kedepannya. 

 

Inti  1. Guru menjelaskan materi secara singkat, jelas 

dan padat. 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

pada materi yang tidak dipahami. 

3. Guru membagikan kartu. 

4. Guru memberikan waktu selama 10 menit 

untuk dipelajari (dihapal). Tiap kartu berisi 

materi yang berbeda.  

(Mengamati) 

5. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling menginformasi. Tiap 

siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kartu. 

(Mengumpulkan Informasi) 

6. Guru memantau aktivitas siswa. 

7. Guru mengendalikan suasana kelas agar tidak 

ribut. 

8. Guru membantu siswa yang kesulitan. 

(Mengasosiasi) 

9. Untuk mengevaluasi keberhasilan, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan kepada 

siswa. 

(Evaluasi) 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama. 

100 menit 

Penutup  1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

20 menit 



KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti  

(Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya.  

4. Guru memberikan pesan agar siswanya 

mengimplementasikan apa yang sudah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

5. guru mengucapkan terimakasih. 

6. Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan hamdalah 

7. Guru mengucapkan salam dan keluar ruangan. 

 

      Pertemuan Ke-2 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

2. Guru dan siswa membaca do’a sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengabsen siswa. 

4. Guru mengecek kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

7. Guru mengenalkan pembelajaran dengan 

menarik. 

8. Guru menjelaskan alur pembelajaran 

kedepannya. 

 

15 menit  

Inti  1. Guru menjelaskan materi secara singkat, jelas 

dan padat. 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

pada materi yang tidak dipahami. 

3. Guru membagikan kartu. 

4. Guru memberikan waktu selama 10 menit 

100 menit 



KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

untuk dipelajari (dihapal). Tiap kartu berisi 

materi yang berbeda.  

(Mengamati) 

5. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling menginformasi. Tiap 

siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kartu. 

(Mengumpulkan Informasi) 

6. Guru memantau aktivitas siswa. 

7. Guru mengendalikan suasana kelas agar tidak 

ribut. 

8. Guru membantu siswa yang kesulitan. 

(Mengasosiasi) 

9. Untuk mengevaluasi keberhasilan, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan kepada 

siswa. 

(Evaluasi) 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama. 

Penutup  1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti  

(Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya.  

4. Guru memberikan pesan agar siswanya 

mengimplementasikan apa yang sudah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

5. guru mengucapkan terimakasih. 

6. Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan hamdalah 

7. Guru mengucapkan salam dan keluar ruangan. 

20 menit 



 

Pertemuan Ke-3 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

2. Guru dan siswa membaca do’a sebelum 

memulai pembelajaran. 

3. Guru mengabsen siswa. 

4. Guru mengecek kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

5. Guru menanyakan kabar siswa. 

6. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

7. Guru mengenalkan pembelajaran dengan 

menarik. 

8. Guru menjelaskan alur pembelajaran 

kedepannya. 

 

15 menit  

Inti  1. Guru menjelaskan materi secara singkat, jelas 

dan padat. 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 

pada materi yang tidak dipahami. 

3. Guru membagikan kartu. 

4. Guru memberikan waktu selama 10 menit 

untuk dipelajari (dihapal). Tiap kartu berisi 

materi yang berbeda.  

(Mengamati) 

5. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling menginformasi. Tiap 

siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kartu. 

(Mengumpulkan Informasi) 

6. Guru memantau aktivitas siswa. 

7. Guru mengendalikan suasana kelas agar tidak 

ribut. 

8. Guru membantu siswa yang kesulitan. 

(Mengasosiasi) 

100 menit 



KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

9. Untuk mengevaluasi keberhasilan, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan kepada 

siswa. 

(Evaluasi) 

10. Guru mengumpulkan lembar evaluasi dan 

membahas secara bersama. 

Penutup  1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti  

(Menanya) 

3. Guru memberi tahu pelajaran pada pertemuan 

berikutnya.  

4. Guru memberikan pesan agar siswanya 

mengimplementasikan apa yang sudah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

5. guru mengucapkan terimakasih. 

6. Guru bersama siswa menutup pembelajaran 

dengan hamdalah 

7. Guru mengucapkan salam dan keluar ruangan. 

20 menit 

 

I. Penilaian  

1. Jenis/Teknik Penilaian : Test Tertulis 

2. Bentuk Instrumen  

Uraian  

Instrumen (kisi-kisi, soal, kunci jawaban) 

Materi Indikator Bentuk Soal Kunci Jawaban 

 

Prinsip dan 

Praktik 

Ekonomi 

Islam 

 

Menjelaskan 

makna 

Mu’amalah. 

Apa yang 

dimaksud dengan 

Mu’amalah ? 

Mu’amalah dalam kamus Bahasa 

Indonesia artinya hal-hal yang 

termasuk urusan kemasyarakatan 

(pergaulan, perdata, dan 

sebagainya). Sementara dalam fiqh 

Islam berarti tukar-menukar barang 

atau sesuatu yang memberi 

manfaat dengan cara yang 



Materi Indikator Bentuk Soal Kunci Jawaban 

ditempuhnya, seperti jual-beli, 

sewa-menyewa,upah-mengupah, 

pinjam- meminjam, urusan 

bercocok tanam, berserikat, dan 

usaha lainnya. 

Menjelaskan 

macam-macam 

Mu’amalah. 

Dalam 

Mu’amalah, 

terdapat 3 macam 

pembagiannya, 

yakni jual-beli, 

utang-piutang, 

dan sewa-

menyewa. 

Tuliskan 

pengertian dari 

setiap macam-

macam 

mu’amalah serta 

syarat dan 

rukunnya ! 

1. Jual Beli 

Jual-beli menurut syariat agama 

ialah kesepakatan tukar-menukar 

benda untuk memiliki benda 

tersebut selamanya. 

Syarat-Syarat Jual-Beli 

a. Penjual dan pembelinya 

haruslah : 

1) balliq 

2) berakal sehat, 

3) atas kehendak sendiri. 

b. Uang dan barangnya 

haruslah: 

1) halal dan suci. Haram menjual 

arak dan bangkai, begitu juga babi 

dan berhala, termasuk lemak 

bangkai tersebut; 

2) bermanfaat. Membeli barang-

barang yang tidak bermanfaat 

sama dengan menyia-nyiakan harta 

atau pemboros. 

3) Keadaan barang dapat diserah- 

terimakan. Tidak sah menjual 

barang yang tidak dapat diserah-

terimakan. Contohnya, menjual 

ikan dalam laut atau barang yang 

sedang dijadikan jaminan sebab 

semua itu mengandung tipu daya. 

4) Keadaan barang diketahui oleh 

penjual dan pembeli. 

5) Milik sendiri, sabda Rasulullah 

saw., “Tak sah jual-beli melainkan 

atas barang yang dimiliki.” (HR. 

Abu Daud dan Tirmidzi). 

c. Ijab Qabul 

2. Utang-Piutang 

Utang-piutang adalah 

menyerahkan harta dan benda 

kepada seseorang dengan catatan 



Materi Indikator Bentuk Soal Kunci Jawaban 

akan dikembalikan pada waktu 

kemudian. Tentu saja dengan tidak 

mengubah keadaannya. 

Rukun Utang-Piutang 

a. Yang berpiutang dan yang 

berutang, 

b. Ada harta atau barang, 

c. Lafadz kesepakatan. Misal: 

“Saya utangkan ini kepadamu.” 

Yang berutang menjawab, “ 

3. Sewa-Menyewa 

Sewa-menyewa dalam fiqh Islam 

disebut ij±rah, artinya imbalan 

yang harus diterima oleh seseorang 

atas jasa yang diberikannya. Jasa 

di sini berupa penyediaan tenaga 

dan pikiran, tempat tinggal, atau 

hewan. 

Syarat dan rukun Sewa-menyewa 

a. Yang menyewakan dan yang 

menyewa haruslah telah ballig dan 

berakal sehat. 

b. Sewa-menyewa dilangsungkan 

atas kemauan masing-masing, 

bukan karena dipaksa. 

c. Barang tersebut menjadi hak 

sepenuhnya orang yang 

menyewakan, atau walinya. 

d. Ditentukan barangnya serta 

keadaan dan sifat-sifatnya. 

e. Manfaat yang akan diambil dari 

barang tersebut harus diketahui 

secara jelas oleh kedua belah 

pihak. 

f. Berapa lama memanfaatkan 

barang tersebut harus disebutkan 

dengan jelas. 

g. Harga sewa dan cara 

pembayarannya juga harus 

ditentukan dengan jelas serta 

disepakati bersama. 

Menjelaskan 

makna Syirkah. 

Jelaskan 

pengertian syirkah 

? 

Secara bahasa, kata syirkah 

(perseroan) berarti mencampurkan 

dua bagian atau lebih sehingga 



Materi Indikator Bentuk Soal Kunci Jawaban 

tidak dapat lagi dibedakan antara 

bagian yang satu dengan bagian 

yang lainnya. Menurut istilah, 

syirkah adalah suatu akad yang 

dilakukan oleh dua pihak atau 

lebih yang bersepakat untuk 

melakukan suatu usaha dengan 

tujuan memperoleh keuntungan. 

Menjelaskan 

rukun dan 

syarat Syirkah. 

Apa saja rukun 

dan syarat dari 

Syirkah? 

1. Dua belah pihak yang berakad 

(‘aqidani). Syarat orang yang 

melakukan akad adalah harus 

memiliki kecakapan (ahliyah) 

melakukan ta£arruf (pengelolaan 

harta). 

2. Objek akad yang disebut juga 

ma’qud ‰alaihi mencakup 

pekerjaan atau modal. Adapun 

syarat pekerjaan atau benda yang 

dikelola dalam syirkah harus halal 

dan diperbolehkan dalam agama 

dan pengelolaannya dapat 

diwakilkan. 

3. Akad atau yang disebut juga 

dengan istilah sigat. Adapun syarat 

sah akad harus berupa tasarruf, 

yaitu adanya aktivitas pengelolaan. 

Menjelaskan 

macam-macam 

Syirkah. 

Jelaskan macam-

macam syirkah ! 

1. Syirkah ‘Inan 

adalah syirkah antara dua pihak 

atau lebih yang masingmasing 

memberi kontribusi kerja (amal) 

dan modal (mal). Syirkah ini 

hukumnya boleh berdasarkan dalil 

sunah dan ijma’ sahabat. 

2. Syirkah ‰Abdan 

adalah syirkah antara dua pihak 

atau lebih yang masing-masing 

hanya memberikan kontribusi kerja 

(amal), tanpa kontribusi modal 

(amal). Konstribusi kerja itu dapat 

berupa kerja pikiran (seperti 

penulis naskah) ataupun kerja fisik 

(seperti tukang batu). Syirkah ini 

juga disebut syirkah ‘amal. 

3. Syirkah Wujuh 



Materi Indikator Bentuk Soal Kunci Jawaban 

adalah kerja sama karena 

didasarkan pada kedudukan, 

ketokohan, atau keahlian (wujuh) 

seseorang di tengah masyarakat. 

Syirkah wujuh adalah syirkah 

antara dua pihak yang sama-sama 

memberikan kontribusi kerja 

(amal) dengan pihak ketiga yang 

memberikan konstribusi modal 

(mal). 

4. Syirkah Mufawadah 

adalah syirkah antara dua pihak 

atau lebih yang menggabungkan 

semua jenis syirkah. Syirkah 

Mufawadah dalam pengertian ini 

boleh dipraktikkan. Sebab setiap 

jenis syirkah yang sah berarti boleh 

digabungkan menjadi satu. 

Menjelaskan 

definisi 

Perbankan 

Jelaskan 

pengertian dan 

tujuan dari Bank! 

Bank adalah sebuah lembaga 

keuangan yang bergerak dalam 

menghimpun dana masyarakat dan 

disalurkan kembali dengan 

menggunakan sistem bunga. 

Hakikat dan tujuan bank ialah 

untuk membantu masyarakat yang 

memerlukan. Bank membantu 

masyarakat dalam bentuk 

penyimpanan maupun peminjam, 

baik berupa uang atau barang 

berharga lainnya dengan imbalan 

bunga yang harus dibayarkan oleh 

masyarakat sebagai pengguna jasa 

bank. 

Menjelaskan 

pembagian 

Bank 

Bank syariah 

biasanya identik 

dengan bebas dari 

Riba. Jelaskan 

cara bank syariah 

dalam beroperasi 

sehingga bebas 

dari riba! 

1. Mudarabah, yaitu kerja sama 

antara pemilik modal dan pelaku 

usaha dengan perjanjian bagi hasil 

dan sama-sama menanggung 

kerugian dengan persentase sesuai 

perjanjian. 

2. Musyarakah, yakni kerja sama 

antara pihak bank dan pengusaha 

di mana masing-masing pihak 

sama-sama memiliki saham. 

3. Wadi’ah, yakni jasa penitipan 



Materi Indikator Bentuk Soal Kunci Jawaban 

uang, barang, deposito, maupun 

surat berharga. 

4. Qardul hasan, yakni 

pembiayaan lunak yang diberikan 

kepada nasabah yang baik dalam 

keadaan darurat. 

5. Murabahah, yaitu suatu istilah 

dalam fiqh Islam yang 

menggambarkan suatu jenis 

penjualan di mana penjual sepakat 

dengan pembeli untuk 

menyediakan suatu produk, dengan 

ditambah jumlah keuntungan 

tertentu di atas biaya produksi. 

 

 

  Bangko Pusako, 6 Maret  2023 

 

Mengetahui , 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  DALAM MENERAPKAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAKE AND GIVE 

Nama Sekolah  : SMA NEGERI 2 BANGKO PUSAKO 

Kelas/Semester  : XI IPA 2 / Genap 

Tema    : Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam  

Sub Tema  :  

Hari / Tanggal  :  

Pertemuan   :  

Petunjuk : Berikan skor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktifitas baik), 3 

(jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifits kurang baik), 1(jika aktifitas 

sangat kurang)untuk menilai aktivitas guru dalam menerapkan Model 

Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. 

NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1.  

Guru mempersiapkan kartu yang 

berisi materi yang akan di pahami 

oleh siswa 

      

   2. 

Guru menyiapkan kelas 

sebagaimana mestinya untuk 

belajar. 

      

   3.  

Guru menjelaskan materi yang 

sudah di siapkan. 

      

   4. 

Guru membagikan kartu kepada 

siswa untuk di pahami dalam waktu 

lebih kurang 10 menit. 

      

   5. 

Guru meminta siswa mencari 

pasangan yang akan di berikan 

materi. 

      

   6.  

Guru meminta siswa untuk 

mencatat nama teman yang akan di 

transfer materi. 

      

7.  Guru memantau siswa yang saling       



NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

memberikan materi (Take and 

Give). 

8.  

Guru mengevaluasi dengan 

memberikan pertanyaan kepada 

siswa. 

      

9. 

Guru memberikan kesimpulan dari 

apa yang telah di pelajari. 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Persentase  

Kategori  

 

Bangko Pusako,  Maret 2023 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TAKE AND GIVE 

Nama Sekolah  : SMA NEGERI 2 BANGKO PUSAKO 

Kelas/Semester  : XI IPA 2 / Genap 

Tema    : Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam  

Sub Tema  :  

Hari / Tanggal  :  

Pertemuan   :  

Petunjuk : Berikan skor 5 (jika aktifitas sangat baik), 4 (jika aktifitas baik), 3 

(jika aktifitas cukup baik), 2 (jika aktifits kurang baik), 1(jika aktifitas 

sangat kurang)untuk menilai aktivitas guru dalam menerapkan Model 

Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give. 

NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1.  

Siswa dalam keadaan siap untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

      

   2. 

Siswa mengikuti arahan yang sesuai 

dari guru yaitu menyimak materi 

yang disampaikan dengan seksama. 

      

   3.  

Siswa mengikuti arahan yang sesuai 

dari guru yaitu menghapal dan 

memahami materi dari kartu yang 

diberikan guru. 

      

   4. 

Siswa mengikuti arahan yang sesuai 

dari guru yaitu mencari dan 

mencatat nama teman yang akan 

diberikan materi. 

      

   5. 

Siswa menulis dan menjawab 

pertanyaan dari guru. 

      

   6.  

Siswa mendengarkan dan menulis 

kesimpulan yang disampaikan oleh 

guru. 

      



NO Aktivitas yang diamati 
Skor Nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR SOAL PENELITIAN 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Semester  :  

Soal Tes 

1. Jelaskan pengertian Mu’amalah dalam fiqh Islam ! 

2. Jabarkanlah pengertian dari setiap macam-macam Mu’amalah serta syarat dan  

rukunnya! 

3. Berikanlah contoh dari syirkah Wujuh ! 

4. Apa sajakah syarat dan rukun Syirkah ? 

5. Jelaskan macam-macam Khiyar dan Riba ! 

6. Bagaimanakah ketentuan dari khiyar Aibi ? 

7. Jelaskan pengertian asuransi menurut bahasa Arab dan istilah ! 

8. Jelaskan bagaimana cara bank syariah beroperasi sehingga bebas dari riba! 

9. Jelaskan perbedaan antara Bank Konvensisonal dengan Bank Syariah ! 

10. Andi memiliki hutang kepada Budi sebesar Rp.40.000,00. Pada saat hendak 

membayar hutangnya, Andi memberikan uang sebesar Rp.50.000,00. Pada saat Budi 

hendak memberikan kembalian uangnya sebebesar Rp.10.000,00; Andi mengatakan 

kepada Budi bahwasanya uang kembalian tersebut untuk Budi saja. Bagaimanakah 

hukumnya hutang tersebut ? apakah halal atau haram? Berikan penjelasan! 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN 

NO RESPONDEN KELAS KONTROL NO RESPONDEN KELAS 

EKSPERIMEN 

1 Ahmad Idris Fahmi 1 Ahmad Fauzi 

2 Aidil Azmi 2 Ahmad Firman 

3 Alfina Sahfitri 3 Aldi Saputra 

4 Angga Gustiyani 4 Amelia  

5 Anggali Setia Aji 5 Ameliya Gulastri 

6 Anggi Istiyanah 6 Amrudin 

7 Cika Aditya Maulida 7 Apriliyani 

8 Dani Muhammad Caser 8 Arif Ardian 

9 Dedi Gunawan 9 Arrizqi Siddiq 

10 Dimas Agustian 10 Aryo Abi Putra 

11 Egi Novrianda 11 Candra Adi Putra 

12 Ferdi Gunawan 12 Didid Rifa'i 

13 Hapiz Syaifurrahman 13 Fahri Wahyu Ramadhan 

14 Herlina Kumala Sari 14 Ferdian 

15 Isnani Febriani 15 Hedi Mei Afandi 

16 Joko Purnomo 16 Indah Sukma Yanti 

17 Lilis Suryani 17 Intan Muti Sutra 

18 Muhammad Aries Syahputra 18 Jihan Najwa Sabitha 

19 Muhammad Fadidhillah Ramadhan 19 Lissa Amelia Agustin 

20 Natasya Suci Ananda 20 Liza Zahra 

21 Neza Pertiwi 21 Meivita Dwiyani 

  22 Nisa Aulia Rahma 

  23 Nurul Halisa 

  24 Salma Zetira 

  25 Suhendri 
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LAMPIRAN 12 

 



LAMPIRAN 13 

 

 



LAMPIRAN 14 

 

 



LAMPIRAN 15 

 



LAMPIRAN 16 

 

 



LAMPIRAN 17 

 

 

 



LAMPIRAN 18 

 



LAMPIRAN 19  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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